
VALIDASI SSP PPH ONLINE ATAS PENGALIHAN HATB DENGAN ePHTB 
 
Dengan terbitnya Perdirjen Pajak No 21 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Perdirjen Pajak 
No 18 Tahun 2017, maka sejak Januari 2020 validasi SSP PPh atas Pengalihan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan telah dapat pula dilakukan secara online dengan e-PHTB (Perolehan Hak 
Atas Tanah Dan/Atau Bangunan). Ini PILIHAN bagi Pemohon Validasi. 
 
Pemohon validasi, yaitu Notaris maupun pengguna jasa (klien), dapat melakukan sendiri 
validasi SSP online tersebut. Pemohon wajib mengisi formulir di: djponline.pajak.go.id dengan 
terlebih dahulu log-in menggunakan NPWP dan password pemohon, berikut tampilannya:  

 
 
Setelah berhasil log-in maka klik pada tombol Layanan: 

 
Dalam menu Layanan, akan tampil menu-menu berikut: 



 

Pemohon memilih ePHTB dengan klik pada kotak dengan logo ePHTB. 

Lalu akan muncul tampilan berikut: 

 



 
Pemohon dapat mulai mengisi formulir dengan meng-klik menu                              di kanan 
atas. 
Setelah tampilan Disclaimer, maka menu selanjutnya adalah Perekaman Objek Pajak, yang 
berisikan data yang disyaratkan. 
Setelah isian lengkap, klik Lanjutkan, maka akan tampil menu berikut: 

 
 
  

 Tambah 



Setelah pengisian lengkap, pemohon klik Lanjutkan, dan akan tampil sebagai berikut: 

 
 
Selanjutnya adalah Pemohon mengklik                                    dan akan muncul tampilan berikut: 
 

 

 Input NTPN 



Ketik-kan 16 digit angka NTPN dengan benar lalu klik Validasi. Selanjutnya sistem ePHTB 
akan mengecek keabsahan NTPN tersebut.  

Tampilan gagal akan muncul seperti ini: 

 
 
Jika terjadi seperti itu, kemungkinan sistem sedang dalam gangguan atau tidak terbaca pada 
koneksi dengan Modul Penerimaan Negara (MPN). 
Pilihannya: lakukan manual. 
 
Layanan ePHTB hanya memfasilitasi: 

1. Permohonan yang menggunakan tarif tunggal (Misal: tarif final 2,5% PPh Pasal 4 ayat 
2); 

2. Pembayaran dengan SSP/NTPN (artinya: Pemindahbukuan tidak difasilitasi); dan 
3. Jumlah pembayaran kurang dari 10 SSP/NTPN. 

 
Catatan: 

• Jika Pemohon tidak menggunakan ePHTB maka Pemohon dapat datang ke KPP untuk 
mengisi formulir. 

• NTPN adalah Nomor Transaksi Penerimaan Negara 
• SSP adalah Surat Setoran Pajak. 
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